BAB V

KESIMPULAN & SARAN

.Dalam mempergunakan suatu produk fisik yang sama, ternyata me-
- ndmbulkan respon yang sama dan berbeda juga terhadap pemskainya. Ke-
cenderungan bentuk  mampu mendorong pemskai untuk bertindak ter-
tentu pula, yang menghasilkan respons yang sama. Tapi aspirasi
aspirasi pribadi ternyata tidak mempu dibendung dengan pengarahan-
pengarahan fisik yang ada, sehingga menimbulkan benturan kepentingan.

Pendekatan perencanaan rumsh inti selayaknya berbeda dengan
'rumah lengkap', walaupun sama-sama dilaksanakan melalui program pe-
ngadaan perumshan yang sama pengelolaannya. Apabila pendekatan pe-~
rencanaan rumsh inti berorientasi pada proses pertumbuhan dan per-
kembangan rumeh sesuai dengan kebutuhan sosial dan ekonomi sampai
mencapai suatu bentuk akhir dimana pgrubahan yang terjadi lagi se-
sudah itu akan berkurang, maka strategi tersebut perlu mengakibatkan
perkembangan sosial dan ekonomi dengan proses perturbuhan dan per-
kembangan segi fisik bangunan.

Dapat dikatakan bahwa rumah inti merupakan rumsh yang belum
selesai dengan tujuan bahwa rumah tersebut akan diselesaikan oleh
Penghuninya masing-masing. Proses penyelesaian dalam mencapai peme-
nuhan kebutuhan dan sesuai dengan kemampuannya, menempatkan penghuni
sebagai pelaku utama dalam ﬁengambilan keputusan. Dengan demikian
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desain fisik atau struktur bangunan harus mampu menerima perkembangan
sosial dan ekonomi pengluninya tanpa mengorbankan investasi semula,
yang mungkin terjadi karena pembongkaran terhadap rumah inti.

Perencanaan tata letak blok/unit bangunan maupun ruang-ruang
didalam plot perlu mengkaji hubungan antar ruang-ruang terbuka dengan
ruang-ruang terbangun (opened & build zone), pengaturan ruang dan
bentuk (shape) bangunan, yang keseluruhamnya dapat dipergimakan seba-
gai alat untuk mengontrol kondisi fisik alami yang diperlukan, seper-
ti pencahayaan, temperature, pergerakan udara serta kemmngkinan-
kemungkinan penempatan fasilitas pelayanan ('service & utility').

Disamping itu perencanaan tata letak perlu terlebih dahulu
memperhatikan ketentuan-ketentuan mengenai pembangunan perumshan di-
satu daerah (kepadatan, 'Building Coverage'l,' FAR', garis sempadan, dl11)
yang merupakan pranata dan peraturan bangunan dalam rangka pengaturan
suatu daerah oleh Pemerintah Daerah.

Pada tahap awal penentuan ruang perlu penetapan prioritas
ruang apa saja yang perlu terlebih dahulu dibangun untuk tahap perta-
ma dan ruang-rudng pada tahap perkembangan berikutnya. Urutan priori-
tas menjadi dasar pertimbangan untuk merencanakan perkiraan arah
pertumbuhan dan perkembangarnya, sehingga dapat ditetapkan ruang-

ruang cadangan untuk perkembangan unit inti tersebut.



130

Beranjak dari keputusan yang sudah ditetapkan mengenai ruang-

ruang pada tahap awal, yaitu :
1. 'nmng-rﬁang service, yaitu : 1 ruang kamar mandi/WC
1 ruang dapur
2. ruang sebaguna, yaitu 2 atau 3 ruangan yang dapat diman-
- faatkan sebagai tempat makan, tidur, duduk-
dan lain-lain.

maka prioritas ini dapat dikaitkan dengan kecenderungan yang terjadi,
seperti penempatan kamar mandi/WC dan dapur pada sisi 'belakang'.
Dengan demikian tidak terjadi proses bongkar pasang yang merugikan

'public resources' yang terbatas.

Terwujudnya sebuah rumsh 'lengkap', melalui program pemba-
ngunan rumsh inti, yang melibatkan dua tahapan yang saling berbeda
prosesnya, pada dasarnya dapat dimanfaatkan dalam pendekatan perenca-
naan rumsh inti yang berkaitan langsung dengan proses perkenbangan
fisik rumah.

Model 'pengembangan' rumsh inti yang dibuat oleh Perum Perum-
nas terbukti tidak memenuhi sasaran sebagaimana yang diharapkan,
karena berbenturan dengan aspirasi penghuni yang memiliki nilai-nilai
pribadi yang tak terukur oleh pendekatan secara massal. Benturan
tersebut dapat dilihat dari dua hal utama, yaitu :

1. Kebutuhan penghuni masing-masing rumah ternyata berbeda,
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tidak bisa disamaratakan melalui asumsi, sehingga kebutuhan
ruangnya pun berbeda.

2. Aspirasi penghuni tentang rumalnya sifatnya sangat indivi-
dual, sehingga ekpresi rumah yang memperlihatkan identitas |

masing-masing tidak bisa dianggap sama semuarmya.

Pendekatan Perum Perumas lebih banyak didasarkan pada asumsi

saja untuk kedua hal tersebut. Mmgkin dapat disebutkan balwa penge-
lolaan yang bersifat terpusat tersebut melahirkan produk-produk

standard yang harus bisa diterima dengan segala keterbatasamnya.

Dengan adanya 2 tahapan proses yang terjadi, pemanfaatannya
perlu dikaitkan dengan pendekatan perancangnya agar benturan tersebut
dapat dikurangi seminimal mumgkin.

Kalau dikaji lebih dalam maka dapat dilihat bahwa pendekatan
Perum Perumas dalam perencanaan bentuk rumah inti beranjak dari :

(lihat gambar V.1)

1. Perkernbangan ke arah 'belakang'
2. Rumab inti selesai 'depan'.

Melihat kecenderungan yang terjadi, pendekatan tersebut perlu ditin-
jau kembali, untuk penyediaan rumsh inti dengan karakteristik vang

menyerupal perumahan Sarijadi.
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Adanya 2 tahapan utama dalam penbentukan rumah melalui program rumsh
inti, perlu dikaitkan secara fisik antara rumah inti dengan perkem-

bangannya.

Pendekatan tersebut misalnya (sebagai salah satu pemecsghan)
dapat dilakukan melalui (lihat gbr. V.2)

1. Penempatan rumah inti sebagai tahap awal pada posisi
tengah.

2, Perkembangan rumah sebagai tahap berikutnya pada dapat
dilakukan kearah 'depan' ataupun 'belakang'.

Pengertian 'depan, 'tengsh' atau 'belakang' disini memang masih dalam
pengertian yang abstrak, Lebih lanjut pengertian 'tengah' memang di-
maksudkan sebagai posisi yang memeungkinakan pengembangen ke arah
'belakang' dengan teknologi dan kemampuan finsnsial yang dimiliki
penghuni untuk kebutuhan akan ruang ('space needs'), maupun ke arzh
'depan’ untuk menampung kebutuhan akan aspirasi pribadi yang diperli-
batkan melalui kebutuhan akan identitas/selera masing-masing.

Pendekatan tersebut lebih banyak dilandaskan pada ketentuan-ke-
tentuan yang sudah ada, seperti pemakaian bahan-bahan yang sama, ben-
tuk yeng sama, bentuk tapak (plot kapling) yang sama dan cara penge-
lolaan pembangunan yang sama. Tidak ditutup kemungkinan dihasilkan-
nya pendekatan-pendekatan yang lain, apabila ketentuan-ketentuan ter-
sebut ternyata dirubah, seperti perubahan bentuk kapling (walaupun
luasnya sama) akan menghasilkan pendekataﬁ yang lain pula.
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Akhir kata sebagai hasil dari suatu pemelitian pendahuluan,
penelitian ini terbuka untuk dilanjtkan kepada penelitian dalam ska-
la yang lebih besar, baik menyangkut prilaku sosial ('behaviour'),
kesehatan lingkungan, pengendalian linglungan, dan lain-lain, sebagai
sunﬂ)angsih bagi kebenaran keilmuan, maupun kegunaan praktis bagi ter-
capainya pengadaan lingkungan pemukiman yang baik.

Balwa perubahan yang terjadi pada rumsh inti akan berlangsung
terus dalam jangka waktu yang tidak bisa dicapai oleh pemikiran se-
karang, maka penelitian ini perlu dilanjutkan lagi untuk masa menda-
tang, sehingga hasil penelitian ini dapat dianggap sebagai data awal
bagi penelitian masa mendatang, dengan ukuran waktu yang berlainan,



Pengembangan arah
'belakang'/'samping"',

s , Pengembangan ke arah rnemberikan kemungkinan
. 1 "belakang'/'samping’ pelaksanaan dengan tek-
A RTm-ed nologil sederhana sesuai

W . dengan kemaimpuan finan-

sial,

RUMAH INTI

. RUMAH INTI Pengerbangan arah

'depan', memberikan
peluang bagi-aspirasi
pribadi (identitas / se-
lera), sampai batas yvang
ditentukan

Bagian'muka'selesai
('finished")

Gbr. V.1. Pendekatan Perancangan Gbr. V.2. Salah Satu Kemungkinan/Usulan
Oleh Perumnas Terhadap Pendekatan Perancangan Dengan
Bentuk. Batasan : kondisi bahan, tapak

dan cara membangun
yang sama.
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